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Abstract

Background: Abortion the termination of a pregnancy before 22 weeks remains a significant maternal health issue
due to its potential to increase maternal mortality. Comorbidities such as diabetes, hypertension, and infections are
known to affect pregnancy outcomes and increase the risk of miscarriage in pregnant women.

Purpose: To analyze the relationship between comorbidities and the incidence of abortion in pregnant women.
Method: The article search was conducted using the PubMed and PortalGaruda databases. The search was
conducted using the keywords "the effect of comorbidities on abortion," "the effect of hypertension on abortion,"
"the effect of diabetes on abortion," and "the effect of infection on abortion." The search yielded 383 journals from
PubMed and 393 journals from PortalGaruda, which were then selected into nine relevant national and international
journals, data were collected through a process of identifying, selecting, and reviewing articles according to the
topic.

Results: Most journals report a link between comorbidities and abortion in pregnant women. Diabetes mellitus is
known to increase the risk of abortion by twofold compared to women without diabetes. Furthermore, TORCH and
Toxocara infections also show a significant association with abortion. However, two journals report no significant
association between hypertension and latent Toxoplasma gondii infection.

Conclusion: Comorbidities, especially diabetes and infections, are associated with the incidence of abortion in
pregnant women, so early detection and routine health monitoring are necessary during pregnancy.

Keywords: Abortion; Comorbidities; Diabetes; Hypertension; Infection.

PENDAHULUAN

Abortus adalah penghentian kehamilan yang angka kematian ibu akibat abortus sebesar 4.7-
disebabkan oleh berbagai faktor sebelum usia 13.2%. Kondisi ini menjadi tantangan dalam
kehamilan mencapai 22 minggu kondisi ini terjadi mencapai target tujuan Pembangunan Berkelanjutan
ketika perkembangan janin belum mencapai tahap (SDGs) SDG 3, yaitu mengurangi angka kematian ibu
yang memungkinkannya untuk hidup mandiri di luar global menjadi kurang dari 70 per 100,000 kelahiran
rahim penghentian kehamilan ini dapat terjadi secara (World Health Organization, 2024).
spontan atau dipengaruhi oleh kondisi kesehatan ibu Berdasarkan Profil Indonesia 2024, jumlah
atau faktor lainnya (Walyani, 2021). Keguguran atau kematian ibu adalah 4,150, dengan penyebab paling
abortus adalah suatu kondisi, di mana kehamilan umum adalah komplikasi non-obstetri, yaitu sebanyak
berhenti sebelum usia kehamilan mencapai 20 1,351 kasus. Jumlah abortus meningkat pada tahun
minggu, sehingga janin belum mampu hidup di luar 2023 dari 47 kasus menjadi 94 kasus pada tahun
rahim (Herselowati, 2024). Secara global, abortus 2024 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
masih menjadi masalah yang signifikan, dengan 2024). Penelitian terkait yang dilakukan di Rumah
tingkat kejadian sebesar 45%, vyang dapat Sakit Muhammadiyah Medan pada tahun 2020,
menyebabkan pendarahan selama kehamilan, dan menemukan 42 kasus abortus terdapat faktor-faktor
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yang berhubungan dengan peningkatan kasus
abortus, usia, paritas, pendidikan (Siregar & Saragih,
2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
usia ibu dan paritas merupakan faktor yang
memengaruhi  kejadian  bortus, risiko abortus
meningkat baik pada kehamilan dini maupun lanjut,
ibu dengan paritas berisiko tinggi memiliki peluang
66.2% lebih  besar mengalami  keguguran
dibandingkan ibu dengan paritas berisiko rendah
(Wulandari et al., 2025).

Pelayanan K6 untuk ibu hamil adalah pelayanan
antenatal yang diberikan sesuai standar 10T dengan
frekuensi minimal enam kali selama kehamilan
namun masih banyak kehamilan yang berakhir
dengan abortus (Putri et al., 2025). Berbagai faktor
dapat menyebabkan abortus, baik faktor langsung,
yaitu kelainan kromosom, maupun kondisi ibu
seperti komorbiditas, yaitu diabetes, hipertensi, dan
infeksi (Yani & Mutahar, 2024). Kelainan bawaan
seperti hipoplasia uterus, uterus subseptal , atau
uterus bikornuata juga dapat menjadi penyebab
abortus (Hidamansyah et al., 2024). Faktor janin
juga sering berperan dalam terjadinya abortus, yaitu
gangguan pertumbuhan pada zigot, embrio, atau
janin, serta kelainan yang berhubungan dengan
plasenta yang umumnya terjadi pada trimester
pertama (Pakpahan et al., 2025).

Komorbiditas dapat memengaruhi proses
kehamilan karena berpotensi menyebabkan
gangguan pada kondisi fisik ibu dan memengaruhi
pertumbuhan serta perkembangan janin dalam
kandungan jika tidak ditangani dengan benar
(Hermawan et al., 2024). Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Prancis bahwa terdapat

HASIL

Artikel yang diidentifikasi melalui:
Pubmed (n=393)
Portal Garuda (n=393)

Artikel yang memenuhi kriteria
inklusi dan digunakan dalam

hubungan antara komorbiditas, yaitu diabetes,
hipertensi, dan penyakit lainnya dengan terjadinya
abortus pada wanita hamil (Agostini et al., 2024).
Berdasarkan hal tersebut tinjauan literatur ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
komorbiditas dan terjadinya abortus pada ibu hamil.

METODE

Penyusunan artikel ini menggunakan metode
tinjauan pustaka. Artikel yang digunakan dalam
tinjauan pustaka diperoleh melalui basis data
PubMed dan pencarian Portal Garuda melalui situs
https://pubmed.ncbi.nim.nih.gov/ dan
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/  menggunakan
kata kunci "pengaruh komorbiditas terhadap abortus",
"pengaruh hipertensi terhadap abortus", "pengaruh
diabetes terhadap abortus", "pengaruh infeksi
terhadap abortus".

Hasil pencarian awal memperoleh 383 artikel dari
PubMed dan 393 artikel dari Portal Garuda. Kriteria
inklusi meliputi jurnal nasional dan internasional yang
membahas hubungan antara komorbiditas dan
kejadian abortus, diterbitkan dalam 5 tahun terakhir
(2021-2025), ditulis dalam bahasa Indonesia dan
Inggris, dan berupa artikel lengkap. Kriteria eksklusi
meliputi artikel yang tidak sesuai dengan topik
pembahasan, tidak diterbitkan dalam jangka waktu
yang ditentukan, dan bukan artikel lengkap.
Selanjutnya, peneliti memilih artikel sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi dan memperoleh 9 artikel
yang sesuai dengan tujuan penulisan, yaitu untuk
menganalisis hubungan antara komorbiditas dan
kejadian abortus pada ibu hamil.

Total artikel yang diperoleh || Artikel yang dikeluarkan
(n=776) tidak sesuai topik (n=730)

l

Artikel full text yang dinilai
kelayakannya (n=30)

«—

tunjauan pustaka (n=9)

Gambar Diagram Alir PRISMA
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Tabel Hasil Pemetaan Data Artikel

Penulis Negara Tujuan Metode Hasil dan Simpulan

(Darbandi et al., 2021) Iran Untuk mengetahui prevalensi GDM dan Kuantitatif dengan Menunjukkan bahwa ibu hamil dengan diabetes
hubungannya dengan kejadian lahir mati, desain potong mempunyai risiko terjadinya abortus 2 kali lipat
kelahiran prematur, makrosomia, aborsi, dan lintang dibandingkan dengan ibu hamil tanpa diabetes
persalinan sesar (C-section) pada wanita dengan nilai p<0.001.
hamil.

(Liu et al., 2025) Inggris Untuk mengetahui hubungan antara riwayat Kuantitatif dengan Bahwa peluang terjadinya abortus berulang lebih

abortus spontan dengan kejadian diabetes desain potong tinggi terjadi pada ibu yang mengalami diabetes
melitus tipe 2 (T2DM) dan diabetes melitus lintang melitus tipe 2
gestasional (GDM) pada wanita, serta
mengevaluasi peran faktor gaya hidup dalam
memodifikasi hubungan tersebut

(Lemaitre et al., 2022) France Untuk  menilai  dan  membandingkan Observasional Menunjukkan bahwa diabetes pada ibu hamil dapat
karakteristik dan hasil pada kohort wanita hamil ~ dengan meningkatkan risiko terjadinya abortus, ibu hamil
dengan diabetes tipe 1 (T1D) menggunakan pendekatan kohort  diabetes yang menggunakan pemantauan glukosa
pemantauan glukosa berkelanjutan yang darah biasa ditemukan memiliki angka kejadian
dipindai secara berkala (iSCGM) atau abortus lebih tinggi dibandingkan ibu hamil yang
pemantauan glukosa darah konvensional menggunakan alat pemantauan gula darah kontinu
(BGM). intermiten (iSCGM).

(Zubair et al., 2025) Pakistan ~ Untuk menentukan prevalensi infeksi TORCH Observasional Bahwa adanya hubungan yang sangat signifikan
(Toxoplasma  gondii,  virus  Rubella, dengan studi bahwa infeksi TORCH berhubungan dengan
Cytomegalovirus [CMV], dan virus herpes prospektif kejadian abortus dengan nilai p<0.001.

simpleks [HSV]) di antara wanita hamil yang
dilaporkan di Pakistan Institute of Medical
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(Noori et al., 2025) Iran
(Mocanu et al., 2022) Switzerlan
(Tambunan & Barbara, 2025) Indonesia
(Salanti, 2023) Indonesia
(Septiani et al., 2025) Indonesia

Sciences (PIMS).

Untuk menyelidiki frekuensi infeksi Toxocara di
kalangan wanita hamil dan faktor-faktor
epidemiologis yang terkait dengan penyakit
tersebut.

Untuk menganalisis dampak toksoplasmosis
laten terhadap riwayat keguguran spontan dan
kehamilan. Tingkat komplikasi dan luaran
neonatal

Untuk mengetahui hubungan usia, infeksi,
riwayat penyakit, dan paritas dengan kejadian
abortus pada ibu hamil trimester | di RSUD
Cikalongwetan

Untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kejadian abortus pada
ibu hamil di Rumah Sakit Yakri Tarumajaya
Bekasi.

Untuk mengetahui hubungan usia dan
hipertensi dengan kejadian abortus.

Kuantitatif dengan
desain potong
lintang

Kuantitatif dengan
studi retrospekif

Survei analitik
dengan  desain
casecontrol

Analitik kuantitatif
dengan  desain
cross sectional

Kuantitatif dengan
pendekatan cross
sectional

Menunjukkan  bahwa infeksi  toksokariasis
berhubungan dengan kejadian abortus pada ibu
hamil dengan nilai p=0.029.

Bahwa infeksi laten toxoplasma gondii tidak
berhubungan secara signifikan dengan kejadian
abortus dengan nilai p=0.333.

Menunjukkan hasil bahwa infeksi TORCH memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian abortus
p=0,003 dan Riwayat penyakit yaitu diabetes melitus
dan hipertensi berhubungan dengan kejadian
abortus pada ibu hamil p=0.001.

Pada penelitian ini hasilnya menunjukkan bahwa
penyakit infeksi berhubungan dengan kejadian
abortus pada ibu hamil dengan p-value 0.015.

Bahwa hipertensi pada ibu hamil tidak signifikan
terhadap kejadian abortus dengan p-value 0.315.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil literatur review pada 9 artikel
nasional dan internasional mengenai hubungan
penyakit penyerta terhadap kejadian abortus pada ibu
hamil diperoleh hasil bahwa 7 artikel menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara diabetes
serta infeksi terhadap kejadian abortus sementara 2
artikel lain menyatakan bahwa hipertensi dan infeksi
toxoplasma gondii tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kejadian abortus pada ibu hamil.

Penyakit penyerta seperti infeksi dan diabetes
dapat mempengaruhi kondisi ibu hamil karena
berpotensi mengganggu proses implantasi embrio,
perfusi  dan  pembentukan plasenta  serta
menyebabkan ketidakseimbangan hormon. Selain itu,
penyakit kronis juga dapat meningkatkan peradangan
sistemik dan stroke oksidatif yang menghambat
pertumbuhan embrio normal sehingga dapat
menyebabkan keguguran. Infeksi yang terjadi selama
kehamilan juga berpotensi menyebabkan masalah
kesehatan serius pada bayi setelah lahir (Junnatul et
al., 2023).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
infeksi Toxocara berhubungan secara signifikan
dengan kejadian aborsi penelitian ini melibatkan 200
ibu hamil, yang menunjukkan bahwa 7.5% responden
memiliki antibodi anti- Toxocara positif, sehingga
dinyatakan sebagai salah satu faktor penyebab aborsi
pada ibu hamil (Noori et al., 2025). Sementara
penelitian terbaru menemukan bahwa infeksi TORCH
berhubungan secara signifikan dengan kejadian
aborsi dengan nilai statistik p<0.001, yang dilakukan
pada 8,000 ibu hamil dengan melakukan
pemeriksaan infeksi TORCH menggunakan teknik
ELISA dengan hasil bahwa 1,274 sampel dinyatakan
positif antibodi terhadap Toksoplasmosis, CMV,
Rubella, dan HSV, sedangkan 6,726 sampel lainnya
dinyatakan negatif terhadap infeksi tersebut (Zubair et
al., 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terbaru yang semakin memperkuat bahwa infeksi
TORCH berhubungan dengan kejadian aborsi, infeksi
tersebut dapat menyebabkan gangguan koagulasi
intravaskular yang memicu trombosis plasenta hingga
menyebabkan kematian janin yang dilakukan pada
197 responden dengan nilai p = 0.003, selain penyakit
seperti diabetes dan hipertensi juga berhubungan
dengan kejadian aborsi, di mana 11 dari 44
responden dengan riwayat komorbiditas mengalami
aborsi dengan hasil uji statistik p = 0.001 (Tambunan

& Barbara, 2025). Namun, hasil yang berbeda
ditemukan dalam penelitan ~ Septiani  yang
menyatakan bahwa hipertensi tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan kejadian aborsi
dengan nilai p sebesar 0.315 (Septiani et al., 2025).

Studi  lain  menyatakan  bahwa infeksi
berhubungan dengan kejadian aborsi, terutama
infeksi Chlamydia dan Toxoplasma. Studi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki riwayat infeksi, yaitu 48 responden,
sedangkan 33 responden lainnya tidak memiliki
riwayat infeksi dengan hasil analisis statistik p = 0.015
(Salanti, 2023). Namun, hasil berbeda ditemukan
dalam penelitian sebelumnya bahwa infeksi
Toxoplasma gondii tidak berhubungan dengan
kejadian aborsi pada ibu hamil dengan p = 0.333
(Mocanu et al., 2022).

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan
metabolisme yang ditandai dengan peningkatan
kadar glukosa darah akibat kelainan produksi insulin,
penurunan efektivitas kerja insulin, atau kombinasi
keduanya. Berdasarkan penyebab diabetes melitus,
penyakit ini dikelompokkan menjadi diabetes melitus
tipe 1, diabetes melitus tipe 2, dan diabetes melitus
selama kehamilan (Aulia et al., 2024). Hasil literatur
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa diabetes
juga merupakan faktor yang berhubungan dengan
terjadinya aborsi pada ibu hamil, hal ini didukung oleh
hasil uji statistik dengan nilai p <0.001 yang
menunjukkan hubungan signifikan antara diabetes
dan terjadinya abortus (Darbandi et al., 2021; Liu et
al., 2025).

Kadar glukosa darah tinggi pada ibu hamil dengan
diabetes melitus yang tidak terkontrol meningkatkan
risiko keguguran dan lahir mati. Selain itu, diabetes
melitus yang sudah ada sebelum kehamilan dan tidak
dikelola dengan baik juga dapat menyebabkan
kelainan bawaan pada janin karena ketidak
seimbangan  proses  metabolisme  selama
perkembangan intrauterin (Rosyidah & Azizah, 2019).
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Lemaitre bahwa ibu hamil dengan diabetes
memiliki risiko aborsi yang lebih tinggi, terutama pada
ibu hamil yang hanya menggunakan pemantauan
glukosa darah secara teratur dibandingkan dengan
ibu hamil yang menggunakan alat pemantauan gula
darah intermiten kontinu ( iSCGM ) (Lemaitre et al.,
2022).
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SIMPULAN

Penyakit penyerta seperti infeksi dan diabetes
yang di alami ibu selama masa kehamilannya dapat
menjadi salah satu faktor risiko terjadinya abortus.
Hasil dari beberapa artikel yang telah direview 7
artikel, menyatakan bahwa infeksi dan diabetes
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
kejadian abortus, sedangkan 2 artikel menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara hipertensi dan
infeksi Toxoplasma gondii dengan kejadian abortus
pada ibu hamil yang telah terbukti oleh hasil statistik.

SARAN

Bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan agar
dapat meningkatkan kemampuan untuk mendeteksi
dan memantau masalah sejak dini serta mengedukasi
ibu hamil tentang komplikasi yang dapat
memengaruhi kehamilan agar dapat mengurangi
risiko terjadinya abortus.
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